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Penelitian ini bertujuan untuk bagaimana peranan Lembaga Adat Suku Enam dalam rangka 
pelestarian prosesi perkawinan Adat Serawai dan Upaya-upaya apa yang telah dilakukan 
oleh Lembaga Adat Suku Enam dalam rangka pelestarian hukum perkawinan adat Serawai 
serta hambatan-hambatan apa yang dihadapi Lembaga Adat Suku Enam dalam rangka 
pelestarian hukum perkawinan adat Serawai di Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. 
Penelitian adalah penelitian hukum empiris, metode pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara dengan tokoh-tokoh adat serta terlibat langsung pada saat prosesi perkawinan 
itu dilakukan. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peranan lembaga adat suku enam dalam prosesi perkawinan 
sangat penting guna mempertahankan nilai-nilai budaya dan adat istiadat masyarakat 
serawai khususnya masyarakat serawai di  Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. Dalam 
mempertahankan nilai-nilai budaya dan adat istiadat dalam perkawinan, Lembaga Adat 
Suku Enam ini bekerjasama dengan kepala desa setempat, menyusun aturan mengenai tata 
cara perkawinan, persyaratan perkawinan adat dan sanksi perkawinan yang disesuaikan 
dengan perkembangan masyarakat adat sekarang ini. Hambatan-hambatan yang dihadapi 
dalam mempertahankan prosesi perkawinan adat serawai oleh lembaga adat suku enam 
adalah kurangnya perhatian dan minat generasi muda untuk mempertahankan dan 
mempelajari nilai-nilai budaya dan adat serawai di era kehidupan medern sekarang ini. 
Disamping itu untuk melaksanakan kegiatan prosesi upacara perkawinan adat dalam suatu 
perkawinan membutuhkan biaya dan waktu yang lama serta semakin berkurangnya 
tokoh-tokoh adat yang menguasai prosesi perkawinan adat yang ada di lingkungan lembaga 
ada suku enam tersebut. 
 
Kata-kata kunci: Hukum Perkawinan dan Perkawinan Adat Serawai. 
  
A. PENDAHULUAN  
 
Perkawinan merupakan suatu peristiwa yang berprinsip bahwa para calon suami dan 
isteri, haruslah telah masak jiwa serta raganya dalam melangsungkan perkawinan, sebab 
tujuan dari perkawinan itu sendiri bukan saja untuk mendapatkan keturunan, kan tetapi lebih 
dari itu bahwa tujuan dari perkawinan adalah untuk menciptakan keluarga yang bahagia, 
kekal, dan sejahtera berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
2
 
 Kemudian dari pelaksanaan atau perayaan perkawinan selalu mempunyai simbol 
atau tata cara sesuai dengan adat istiadat setempat yang tentunya memiliki makna sendiri dan 
 
1 Edytiawarman,S.H.M.Hum. Dosen Fakultas Hukum Universitas Bengkulu  
2
 Djaren Saragih, 1992, Hukum Perkawinan Adat dan Undang-Undang Tentang Perkawinan Serta Tata Cara 
Pelaksanaannya, Tarsito, Bandung, Hal. 17. 
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memiliki perbedaan. Sehingga dalam hal melangsungkan                                         
perkawinan tidak lepas dari suatu masyarakat, karena masyarakat merupakan pendukung. 
Menurut Koentjaraningrat masyakat merupakan kumpulan manusia yang relatif mandiri, 
hidup bersama-sama dalam waktu yang cukup lama, tinggal di suatu wilayah tertentu, 




Oleh karena itu, adat istiadat dan hukum adat lahir dari perasaan hukum manusia 
atau masyarakat. Karena Bangsa Indonesia adalah bangsa yang beragam dari berbagai sisi, 
baik geografis, ras, Suku, bahasa, maupun agama. Keragaman tersebut membentuk 
keragaman sistem bermasyarakat dan adat istiadat yang dipatuhi serta dijalankan 
masyarakatnya. Masyarakat yang memiliki struktur dan norma-norma tersendiri yang tetap 
hidup dan dipatuhi anggotanya inilah yang disebut sebagai masyarakat hukum adat. 
Keragaman bangsa Indonesia ini telah diakui para pendiri bangsa dengan semboyan 
Bhinneka Tunggal Ika.
4
 Dalam semboyan tersebut terkandung makna pengakuan adanya 
perbedaan dan tekad untuk menjadi satu bangsa, yaitu bangsa Indonesia tanpa menghilangkan 
keragaman yang ada. Sebagaimana yang ditegaskan dalam Pembukaan UUD 1945 adalah 
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia. Frasa ’’segenap 
bangsa Indonesia” menunjuk pada pengakuan atas realitas keragaman, yang semuanya harus 
mendapatkan perlindungan. Sehingga kedudukan hukum adat tetap diakui dari zaman dahulu 
dan sampai sekarang. Desentralisasi dan pembangunan berbasis pada kearifan lokal menjadi 
salah satu arus utama menggantikan kebijakan sentralisasi dan penyeragaman di masa lalu. 
Hal itu selanjutnya ditegaskan dalam ketentuan UUD 1945 hasil perubahan. Pasal 28 I Ayat 
(3) UUD 1945 menjamin identitas budaya dan hak masyarakat tradisional selaras dengan 
perkembangan jaman dan peradaban. Pengakuan dan penghormatan tersebut tidak hanya 
terhadap identitas budaya, juga terhadap eksistensinya sebagai subyek hukum. Hal itu 
ditegaskan dalam Pasal 18 B Ayat (2) UUD 1945 yang menyatakan :   
Negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat hukum adat 
beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai perkembangan 







  Koentjaraningrat, 1986, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, PT Gramedia, Jakarta, Hal. 6.   
4
 Hazairin, 1975 , Tinjauan Mengenai UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, Tintamas, Jakarta, Hal. 5. 
5
 Joko Susilo, 2011, Manakah Adat Bengkulu , http://www. Bengkulu- Kini.com/Edisicetak/Opini , 29 Januari  
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Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa hukum adat selalu dipengaruhi 
oleh masyarakat dan masyarakat itu selalu dipengaruhi oleh kemajuan zaman. Pada saat 
sekarang ini manusia selalu mencari hal yang sifatnya praktis dan mudah untuk dilakukan 
termasuk dalam upacara perayaan perkawinan. Dengan demikian secara otomatis hukum adat 
sudah mulai menipis. Hal ini merupakan tantangan bagi manusia karena hukum adat haruslah 
dipertahankan dan harus dibudidayakan selagi masih sesuai dengan dasar negara yaitu 
Pancasila. Untuk mempertahankan hukum adat itu tentulah tidak semudah omongan akan 
tetapi perlu dibentuknya suatu lembaga adat tersendiri yang menangani masalah yang 
berkaitan dengan hukum adat yang khususnya berhubungan dengan perkawinan adat serawai.  
Provinsi Bengkulu yang terdiri dari 9 (sembilan) Kabupaten dan 1 (satu) Kota yang 
mempunyai cara perkawinan yang berlainan. Seluma merupakan salah satu kabupaten yang 
memiliki beberapa kecamatan yang telah menggunakan adat istiadat Serawai dan memiliki 
suatu Lembaga Adat yang disebut Suku Enam. Lembaga adat Suku Enam ini bertujuan 
sebagai pelestarian, pembinaan dan pengembangan adat istiadat Kabupaten Seluma 
khususnya mengenai adat Serawai. Perkawinan adat Serawai ini termasuk salah satu adat 
yang perlu dilestarikan di Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma, karena sering di lihat 
bahwa seseorang (masyarakat) dalam merayakan perkawinan banyak meniru adat modern 
sebagaimana dengan kemajuan zaman sekarang. Padahal pelaksanaan perkawinan 
berdasarkan adat istiadat serawai sangatlah sederhana dan memiliki makna dan arti dari 
suatu perkawinan.  
Lembaga adat suku enam oleh masyarakat di kecamatan sukaraja eksistensi atau 
beberadaannya masih masih dijunjung tinggi dalam setiap terjadinya suatu perkawinan. 
Penan lembaga adat tetap dijunjung tinggi oleh masyarakatnya, apalagi  bagi masyarakat di 
daerah pedesaan atau masyarakat-masyarakat di pedalaman. Oleh karena itu, keberadaan 
lembaga adat suku enam ini perlu ditelaah daan dikaji, karena derasnya arus informasi di era 
globalisasi ini, perlu dilakukan pembinaan terhadap generasi mudanya sehingga lembaga ini 
tetap eksis di dalam kehidupan sosial budaya masyarakatnya.  
Berdasarkan uraian di atas,  maka permasalahan yang akan ditelaah dan dikaji 
adalah bagaimana peranan Lembaga Adat Suku Enam dalam rangka pelestarian prosesi 
perkawinan Adat Serawai dan Upaya-upaya apa yang telah dilakukan oleh Lembaga Adat 
Suku Enam dalam rangka pelestarian hukum perkawinan adat Serawai serta 
hambatan-hambatan apa yang dihadapi Lembaga Adat Suku Enam dalam rangka pelestarian 
hukum perkawinan adat Serawai di Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma?   
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B. METODE PENELITIAN  
Pada penelitian ini dilakukan secara empiris, Penelitian hukum empiris diarahkan 
kepada studi terhadap hukum sebagai Law in action (hukum sebagai fakta), karena 
bagaimanapun juga hukum akan berinteraksi dengan pranata-pranata sosial lainnya yang 
merupakanstudi ilmu sosial yang non doktrinal yang mempunyai sifat empiris. Penelitian 
empiris ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif langsung 
mengarah pada keadaan dan pelaku-pelaku tanpa mengurangi unsur-unsur yang terdapat 
didalamnya. Dalam studi ini hukum dikonsepsikan sebagai suatu pranata sosial yang selalu 
mengikat dengan variabel-variabel sosial lainya. Dalam gejala sosial empirik ini hukum 
dapat dipelajari sebagai independen variabel(variabel penyebab) yang menimbulkan 
akibat-akibat pada berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat. Sebaliknya secara sosial 
empirik hukum juga dapat dipelajari sebagai dependen variabel (variabel akibat), yaitu 
sebagi refleksi berbagai kekuatan proses sosial. Dengan demikian langkah-langkah dan 
desain penelitian yang harus ditempuh menggunakan cara-cara dan metode penelitian 
ilmu-ilmu sosial. 
Penentuan lokasi penelitian ditentukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling, khususnya masyarakat hukum adat yang masih menjunjung tinggi Lembaga Adat 
Suku Enam tepatnya pada masyarakat Desa Jenggalu, Desa Cahaya Negeri, Desa Kayu 
Arang dan Desa Padang Pelawi di kecamatan Sukaraja. Sampel dalam penelitian ini adalah 
masyarakat adat, adat-istiadatnya dan norma-norma khususnya mengenai tata cara 
perkawinan Adat Serawai. Disamping itu warga masyarakat atau individu yang dilandasi 
oleh suatu pertimbangan bagaimana pengalaman, pengetahuan dan pandangan mereka 
masing-masing yang berhubungan dengan perkawinan. Teknik Pengumpulan data  
dilakukan melalui pengamatan langsung kepada masyarakat yang sedang melakukan suatu 
pertunakan dan perkawinan dan wawancara. Hasil pengamatan langsung dan wawancara 
disinkronkan dengan data sekunder yang diperoleh dari kepustakaan,  dokumen-dokumen 
resmi, menelaah membaca buku-buku, jurnal-jurnal, hasil-hasil penelitian yang berwujud 
laporan dan peraturan perundang-Undangan yang berkaitan dalam penelitian ini.  
Data yang diperoleh dari pengamatan dan wawancara, dikelompokkan, disusun 
secaara sistematis dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif. Dalam melakukan 
analisis ini peneitian menggunakan metode induksi untuk menjawab permasalahan yang 




C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Tinjauan tentang hukum adat dan adat serawai  
Perkataan “adat” adalah suatu istilah yang dikutip dari bahasa arab, tetapi boleh 
dikata telah diterima dalam semua bahasa di Indonesia. Mulanya istilah itu berarti : 
“kebiasaan”. Dengan nama ini sekarang dimaksudkan : semua kesusilaan dan kebiasaan 
Indonesia di semua lapangan hidup, jadi juga semua peraturan tentang tingkah laku macam 
apapun juga, menurut mana orang Indonesia biasa bertingkah laku. Jadi di dalamnya 
termuat pula peraturan-peraturan hukum yang melingkupi dan mengatur hidup bersama 
orang-orang Indonesia.
6
 Sehingga “adat” adalah kebiasaan-kebiasaan sosial yang sejak 
lama ada dalam masyarakat dengan maksud mengatur tata tertib dan sebagai peraturan 
sopan santun yang turun temurun.  Sedangkan Hukum Adat secara etimologis istilah terdiri 
dari dua kata, yaitu hukum dan adat. Menurut SM. Amin , hukum adalah kumpulan 
peraturan yang terdiri dari norma-norma dan sanksi-sanksi yang bertujuan mengadakan 
ketertiban dalam pergaulan manusia sehingga keamanan dan ketertiban terpelihara. 
Sedangkan adat adalah merupakan pencerminan daripada kepribadian sesuatu bangsa, 
merupakan salah satu penjelmaan daripada jiwa bangsa yang bersangkutan dari abad ke 
abad. Dalam ranah pemikiran Arab kontemporer, adat atau tradisi diartikan dengan warisan 
budaya, pemikiran, agama, sastra, dan kesenian yang bermuatan emosional dan ideologis. 
Oleh karena itu, pengertian hukum adat menurut Soepomo adalah hukum yang tidak 
tertulis di dalam peraturan legislatif meliputi peraturan yang hidup meskipun tidak 
ditetapkan oleh yang berwajib tetapi ditaati dan didukung oleh rakyat berdasarkan atas 
keyakinan bahwasanya peraturan-peraturan tersebut mempunyai kekuatan hukum.
7
  
Serawai berasal dari kata Serawai yang dikaitkan dengan dua pendapat yaitu :
8
  
1). Serawai berasal kata sauai yang maksudnya cabang dua buah sungai yaitu sungai 
Musi dan Sungai Seluma yang dibatasi oleh Bukit Capang.  
2). Serawai berasal kata dari seran yang artinya celaka (celako). Ini dihubungkan 
dengan suatu legenda dimana seorang anak raja dari hulu karena menderita penyakit 
menular lalu dibuang (dihanyutkan) ke sungai dan terdampar dimana anak raja inilah 
yang mendirikan kerajaan ini.  
Sedangkan Serawai Menurut Arsyid Mesatip (Mantan Ketua BMA Bengkulu 
Selatan), Suku serawai adalah masyarakat pemakai Bahasa yang hampir setiap katanya 
menggunakan kata "Au". Suku bangsa Serawai merupakan Suku bangsa kedua terbesar 
yang hidup di daerah Bengkulu. Sebagian besar masyarakat Suku Serawai berdiam di 
 
6
 Van Djik, 2006, Pengantar Hukum Adat Indonesia , Mandar Maju, Bandung, Hal. 8.  
7
 Soepomo, 1967, Bab-Bab Tentang Hukum Adat , Pradnya Paramita, Jakarta, Hal. 17. 
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 7Arsyid Mesatip, 1999 , Pengantar Adat Serawai, Pemerintah Daerah Bengkulu Selatan, Hal. 6. 
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Kabupaten Bengkulu Selatan yakni di Kecamatan Sukaraja, Seluma, Talo Pino, Kelutum, 
Manna dan Seginim. Suku bangsa Serawai mempunyai mobilitas yang cukup tinggi, saat ini 
banyak dari mereka yang pindah ke daerah-daerah lain untuk mencari penghidupan baru, 
seperti ke Rejang Lebong, Bengkulu Utara dan sebagainya. 
2. Peran Lembaga Adat Suku Enam 
Lembaga Adat Suku Enam adalah lembaga yang dibentuk untuk melestarikan 
Perkawinan Adat Suku Serawai di Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. Tanpa adanya 
Lembaga Adat Suku Enam mungkin Perkawinan Adat Suku Serawai di Kecamatan Sukaraja 
sudah tidak digunakan lagi oleh masyarakat, karena pengaruh masuknya adat atau budaya 
asing yang pada umumnya lebih mudah untuk dilaksanakan. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan dan melalui wawancara dari 4 desa, bahwa Suku Enam merupakan 
perwakilan dari pada 6 keturunan keluarga besar yang diambil dari 1 keluarga besar. Karena 
sekarang ada masyarakat pendatang dan masyarakatnya sudah majemuk, maka diambil juga 
1 orang keluarga besar pendatang. Adapun yang diwawancara  yaitu Anggota Lembaga 
Adat Suku Enam, kepala desa, orang yang akan melakukan perkawinan dan orang yang 
telah melakukan perkawinan.  
Lembaga Adat Suku Enam sangat berperan penting dalam hal pelestarian hukum 
perkawinan adat Serawai di mana Lembaga Adat Suku Enam bekerjasama dengan kepala 
desa setempat telah membuat aturan dan sanksi mengenai hukum  perkawinan adat suku 
Serawai yang memang berasal dari nenek moyang, tetapi sudah disempurnakan dan 
disesuaikan dengan perkembangan masyarakat adat sekarang.  
Hal ini terlihat dari banyaknya pasangan yang akan melakukan perkawinan, 
melaporkan rencana perkawinan yang akan dilakukan kepada Lembaga Adat Suku Enam. 
Dengan adanya laporan pasangan yang akan melakukan perkawinan, maka kepala adat dan 
kepala desa memberi tahu kepada masing-masing pasangan tentang tata cara perkawinan 
dan hukum atau sanksi yang akan diberikan apabila terjadi sesuatu hal yang tidak 
diinginkan. Contohnya apabila salah seorang dari calon pengantin yang akan melakukan 
perkawinan tertimpa musibah atau ingkar janji, apabila pihak calon pengantin perempuan 
yang membatalkan perkawinan maka pihak dari calon pengantin perempuan harus 
mengembalikan dua kali lipat dari uang perkawinan yang telah disepakati oleh kedua pihak. 
Kalau ingkar janji dari pihak calon pengantin laki-laki yang membatalkan perkawinan, 





Adapun peranan Lembaga Adat Suku Enam, yaitu :  
1. Menjelaskan tata cara dan persiapan untuk melaksanakan perkawinan berdasarkan 
hukum perkawinan adat serawai. Tata cara dan persiapan melaksanakan perkawinan 
yang telah dibuat oleh Lembaga Adat Suku Enam (secara adat disebut dengan istilah 
Bimbang Adat), antara lain:
10
   
a. Pertunangan (Terang Menderang)  
  Pertunangan ini berawal dari kesepakatan antara bujang gadis, yang 
kemudian akan memberitahukan kepada orang tua masing-masing. Setelah itu 
pihak keluarga laki-laki atau bujang datang ke rumah keluarga wanita atau gadis 
untuk membicarakan hal-hal yang berkenaan dengan rencana perkawinan kedua 
calon mempelai. Dalam upacara ini kedua calon mempelai saling memberikan 
tanda cinta berupa barang. Pada waktu ini pergaulan kedua calon mempelai 
mencapai suatu tahap yang disebut Tepiak Uang Keleman atau menaruh uang 
dalam gelap yang bermakna bahwa janji antara kedua mereka masih dirahasiakan 
dan belum diumumkan kepada orang banyak. Sebelum melakukan upacara ini 
pihak laki-laki atau bujang harus membawa atau mempersiapakan perangkat adat, 
antara lain :  
1) Lengguai   
Lengguai ini digunakan sebagai tempat untuk menaruh sirih yang dipakai 
apabila ada pertemuan yang menyangkut adat. Lengguai ini memiliki 3 
macam dan memiliki fungsi tersendiri, antara lain :  
a) Lengguai nunggu adalah dari ahli rumah sebagai kehormatan terhadap 
tamu yang datang, khususnya terhadap rombongan keluarga calon 
mempelai laki-laki atau bujang.  
b) Lengguai datang adalah dari rombongan keluarga calon mempelai 
laki-laki atau bujang yang datang kerumah calon wanita atau gadis 
sebagai tanda kehormatan kepada keluarga calon mempelai wanita atau 
gadis.  
c) Lengguai penenjuk jalan adalah dipakai oleh kedua calon mempelai 
(pengantin) untuk sembah sujud atau sungkeman kepada kedua orang tua 
laki-laki dan kepada kedua orang tua perempuan, yang mana lengguai ini 
biasanya diletakkan didepan Kepala Desa dan Ketua Adat.  
2) Sirih  
Sirih ini ada 2 bentuknya :  
a) Sirih setutum (serangkai) yaitu sirih yang dirangkai sedemikian rupa, 
diletakkan diatas piring dan diikat dengan tali/benang. Setelah itu 
dibawahnya diletakkan perlengkapan sirih seperti kapur sirih, gambir, dan 
pinang.  
b) Sirih selemak yaitu sirih yang diletakkan didalam kain songket yang 
dilipat secara barlapis.  
   Sirih ini digunakan sebagai persembahan atau penghidah (kasih/pemberian) 
dan juga sebagai sarana penutupan rasan/rembukan/pertemuan. Rasan ini 
artinya adalah bermusyawarah. Rasan menurut jenjang perkawinan 
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 Wawancara dengan Ketua Lembaga Adat Suku Enam Desa Kayu Arang Kecamatan Sukaraja Kabupaten 
Seluma, Tgl 11 Mei 2012. 
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 Wawancara dengan Ketua Lembaga Adat Suku Enam Desa Jenggalu dan Desa Cahaya Negeri Kecamatan 
Sukaraja Kabupaten Seluma, Tgl 31 Juli 2012.  
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senantiasa dipakai dua macam, yaitu :  
(1). Rasan semendau nidau belapik emas  
Rasan semendau
11
 nidau belapik emas , maksudnya adalah si bujang 
ikut pihak gadis , cara seperti ini disebut juga dengan tambiak anak . Ada 
3 macam rasan seperti ini :  
(a). Tambiak naka biasa (terbanyak) dipakai bila dua calon pengantin 
telah di nikahkan, mereka berdualah yang menentukan tempat 
tinggalnya sesuai dengan keinginannya.  
(b). Tambiak anak nenantian, artinya walaupun sudah dinikahkan si 
bujang masih tetap mengikuti di pihak gadis selama yang dinantikan 
belum kawin (biasa terjadi apabila kakak si perempuan itu belum 
kawin) .  
(c). Tambiak anak lengit (hilang), dimana si bujang itu selama- lamanya 
tetap tinggal di pihak istrinya dan dia tidak lagi mendapatkan hak 
warisan dari orang tuanya, karena sebelum dinikahkan si bujang 
tersebut sudah mendapatkan                                                  
apa yang dikehendakinya yang hampir bersamaan dengan 
pembagian warisan.   
(2). Rasan semendau belapik emas  
Rasan semendau belapik emas, maksudnya adalah sah dirumah, artinya 
si gadis mengikut pihak suami dengan mendapat alasan uang yang 
disebut rial . Rasan seperti ini juga dapat dipakai dengan dua cara, yaitu :  
(a). Sah di rumah ( si perempuan mengikut laki-laki).  
(b). Sah lengit (hilang), si perempuan tetap tinggal di pihak laki-laki dan 
tidak pula akan mendapatkan warisan dari orang tuanya karena 
barang-barang bawaannya sudah dianggap.   
Kedua rasan itu dalam pelaksanaannya menggunakan 2 macam cara :  
(1) Rial tetepiak (terletak) rasan jadi , artinya setelah ada janji antara si 
bujang dan si gadis, masing-masing orang tuanya memeriksa yang 
bersangkutan dan setelah mendapat kata sepakat langsung ditetapkan 
waktu pelaksanaan pernikahan;  
(2) Rasan pepayunan (memakai tenggang waktu), maksudnya setelah 
ada janji antara si bujang dan si gadis, kemudian setelah diperiksa oleh 
masing-masing orang tuanya mendapatkan kata sepakat bahwa si bujang 
dan si gadis harus bertunangan terlebih dahulu.  
 
Setelah itu pada hari pertunangan tersebut datanglah keluarga si bujang ke rumah si 
gadis dengan membawa 30 batang lemang dan 3 (tiga) pais/bungkus dodol atau dalam 
bahasa serawainya gelamai (apabila dirumah pengantin laki-laki juga dilaksanakan acara 
mendoa). Lemang dan dodol ini disimbolkan sebagai pengikat antara kedua keluarga. 
Lemang dan dodol atau gelamai ini memiliki beberapa bagian dan memiliki makna 
tersendiri, yaitu:  
1). 10 batang lemang dan 1 pais/bungkus dodol atau gelamai diberikan kepada 
Rajo Penghulu (Kepala Desa) dan Ketua Adat. Maknanya sebagai sembah 
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75 
sujud untuk diterangkan duduk letak/ketentuan yang mengikat dari 
pengantin, apabila sudah dinikahkan dan disertai sanksi-sanksi tentang uang 
antaran.  
2). 10 batang lemang dan 1 pais/bungkus dodol atau gelamai diberikan kepada 
keluarga mempelai wanita atau gadis. Maknanya agar keluarga mempelai 
wanita atau gadis menyiapkan wali pada saat pernikahan.  
3). 10 batang lemang dan 1 pais/bungkus dodol atau gelamai diberikan kepada 
Ketua Kerja. Maknanya sebagai tanda bahwa keluarga calon mempelai 
laki-laki atau bujang pamit untuk memulai rangkaian kegiatan.  
 Sedangkan ciri-ciri lemang yang harus dibawa adalah :  
1). Bambu muda.  
2). Lebarnya ± 5 cm.  
3). Panjangnya ± 20 cm.  
 Dalam pertunangan ini akan ditetapkan kapan hari akan dilangsungkan hari 
pernikahan apakah akan dilangsungkan selama 3 bulan lagi , 4 bulan lagi, atau 5 bulan lagi 
tergantung dari kesepakatan.
12
 Setelah selesai acara pertunangan dan sudah diputuskan 
atau disepakati bertunangan maka calon pengantin laki-laki atau bujang sujud sembah atau 
bersalaman kepada seluruh hadirin, yang dimulai dari Kedua orang tua mempelai (baik 
orang tua laki-laki atau bujang maupun orang tua wanita atau gadis) dan dilanjutkan 
kepada Pembina Adat (Kepala Desa) serta seterusnya kepada adik sanak. Maknanya 
sebagai tanda perkenalan dari calon pengantin laki-laki.  
Pada waktu upacara pertunangan ini ada pula yang membawa atau mempersiapkan 
perangkat adat, seperti :  
1) Laki-laki membawa seserahan berupa : a). Beras; b). Ayam jago 1 ekor; c). 
Bumbu secukupnya; d). Cabe dan rumpun yang sudah berbuah; e). Kelapa 
dan Tandan.  
Makna dari bawaan tersebut adalah bertanda kesiapan dari laki-laki atau 
bujang untuk menghidupi calon istrinya.   
2). Membawa antara berupa kris yang mana makna dari bawaan tersebut 
adalah berlambang ganti wali (apabila nikahnya dilaksanakan dirumah 
laki-laki atau bujang). Maka wajib hukumnya pengantin wanita atau gadis 
meminta kris kepada pihak calon laki-laki atau bujang.   
Kedua perangkat adat ini sangat langka dilakukan karena sudah ada masyarakat 
pendatang dan didalam aturan mengenai tata cara perkawinan tidak terlalu membahas 
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mengenai kedua perangkat adat tersebut.  
b. Ngulang lautan (berkunjung)   
Tiga malam setelah upacara pertunangan, calon suami mengantar sirih dan pinang 
ke rumah calon mertuanya. Dalam kunjungan ini calon mempelai laki-laki 
ditemani oleh seorang kawan dan menginap di rumah calon mertuanya selama 
satu malam. Dengan upacara ini calon pengantin laki-laki memberikan 
penghormatan kepada keluarga calon mempelai perempuan dan memperoleh 
kesempatan untuk saling berkenalan dengan kerabat calon mempelai perempuan. 
Setelah satu atau dua minggu kemudian, calon mempelai laki-laki kembali 
berkunjung ke rumah keluarga calon mempelai perempuan tanpa didampingi oleh 
seorang teman. Dalam kunjungan kedua ini calon mempelai laki membawa 
pakaian dan alat-alat untuk bekerja. Selanjutnya calon mempelai laki-laki 
menginap di rumah keluarga perempuan selama satu minggu, dan selama itu pula 
dia akan dinilai oleh keluarga calon mempelai perempuan apakah sudah siap 
untuk menikah. Kesiapan untuk menikah ini dinilai dari keterampilannya dalam 
bekerja dan bertingkah-laku sehari-hari. Acara Ngulang Lautan ini dapat juga 
dilakukan oleh calon mempelai perempuan apabila pihak keluarga laki-laki 
menghendakinya.  
 
Pada acara ini juga dilakukan pengantian nama, maksudnya pergantian nama 
panggilan atau “tuturan”. Yang dimaksudkan supaya tata cara bicara panggilan lebih halus 
dan lebih baik dan lebih enak didengar dilingkungan setempat. Pergantian nama panggilan 
ini terjadi setelah selesai acara pertunangan bisa ditentukan apakah dan siapakah panggilan 
yang cocok. Dan ketika si bujang bermalam di rumah si gadis, dalam arti si bujang pun akan 
bertemu dengan sanak saudara family si gadis dan si bujang pun harus mengetahui apa yang 
akan dipanggilkannya kepada sanaknya tersebut. Si bujang bisa menanyakan perihal 
panggilan nama kepada bapak calon mertuanya bagaimana dia bisa menyapa sanak 
saudaranya si gadis tadi.  
c. Dalam adat Suku Serawai peresmian perkawinan dilakukan di rumah keluarga 
perempuan terlebih dahulu, karena di rumah calon mempelai perempuan biasanya 
upacara akad nikah dilangsungkan. Rangkaian upacara pelaksanaan akad nikah 
dan perkawinan dalam adat Suku Serawai, yang disebut Bimbang Adat, terdiri 
dari berbagai tata cara dan pesiapan, yaitu :  
1). Negak pengujung , yakni bergotong-royong mendirikan tarub atau tenda untuk 
tempat dilangsungkannya seluruh upacara perkawinan.  
2). Tunggu tunang , yakni upacara sebelum melakukan upacara akad nikah. Pada 
upacara ini mempelai laki-laki diiringi oleh dua orang inang pengantin dan 
seorang tua, yang disebut tuo menda atau orang tua yang dituakan pergi ke 
rumah calon mempelai perempuan yang sudah siap menerima pengantin 
menikah. Setelah mempelai laki dan rombongannya disambut oleh keluarga 
mempelai perempuan, mereka kemudian dijamu makan di dalam pengujung 
(tenda/tarub).   
3). Setelah itu dilanjutkan dengan acara mantau makan atau jamu makan, di sini 
kedua calon mempelai diundang makan oleh para tetangga atau masyarakat 
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dusun tempat berlangsungnya acara pernikahan. Acara mantau makan ini 
akan berlangsung lama apabila yang mengundang banyak jumlahnya.  
4). Dilanjutkan dengan upacara madu kulo atau memadu janji untuk menentukan 
status kedua suami isteri setelah upacara perkawinan.  
  
d. Apabila upacara madu kulo telah selesai maka akan dilanjutkan dengan upacara 
akad nikah. Upacara akad nikah ini terjadi setelah ada persetujuan dari 
keduabelah pihak sanak saudara dari kedua calon mempelai. Calon suami datang 
bersama rombongannya kerumah mempelai wanita dengan membawa 30 batang 
lemang, mas kawin dan segala keperluan pernikahan di rumah calon istri. 
Sebelum masuk kerumah mempelai, terlebih dahulu di sambut tuan rumah 
dengan sejenis pantun yang kemudian disusul dengan tarian. Dimana sebelumnya 
dari kedua belah pihak sudah menyiapkan penari masing-masing yang akan 
menari seperti pencak silat dengan memakai pedang. Setelah itu, sesudah mereka 
berpencak silat, mulailah para tetuah dari kedua belah pihak mempelai menari 
dengan iringan kelintang calon suami istri pun ikut menari. Setelah itu barulah 
mereka masuk kedalam rumah untuk melaksanakan akad nikah adapun 
persiapannya antara lain :  
1). Sebelum akad nikah terlebih dahulu diadakan suatu pengajian yang dilakukan 
bersama-sama dengan iringan rebana.  
2). Barulah akad nikah mengucapkan ijab kabul dengan disaksikan oleh sanak 
saudara.  
3). Setelah itu dilakukan peresmian pernikahan. Dalam hal ini yang harus 
dipersiapkan adalah :  
a).  Balai : bagi yang mampu mendirikan bangunan ini dengan dinding yang 
terbuat dari daun nyiur (daun kelapa), atap rembia, dengan beberapa 
kamar-kamar untuk tempat bujang gadis.  
b).  Zikir  
c).  Dendang  
Kesenian dendang ini dalam pemakaiannya ada 2 macam, yaitu :  
 (1).  Bedendang nunggu buak masak.  
Kegiatan dendang ini masih dimulai dari dendang beledang juga 
yang berakhir sampai dendang rampai. tetapi tanda berhentinya 
dilihat dari tarinya. Dendang seperti ini, tarinya hanya sebatas tari 
redok saja. Sesudah makan juadah, habislah dendang ini.  
(2).  Bedendang mutus tari.  
Kegiatan masih dimulai dari dendang beledang hingga dendang 
rampai. Sebagai bukti mutus tari, harus ditutup dengan tari rendai, 
yang diawali tari kain panjang, terus keredok, diselesaikan dengan 
tari orang empat (mengempatkan). Bila upacara tersebut sudah 
selesai, maka dibuktikanlah dengan Jambar. Orang dulu menyebut 
Jambar ini sebagai denda membuka tari kain panjang, lalu kerendai, 
karena tari ini adalah tari besar. Sekarang orang masih banyak 
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sekali yang berdendang mutus tari itu dengan kata berdendang dari 
awal sampai akhir. Karena tiap awalan pasti ada akhiran, jadi 
dendang ini sebaiknya disebut saja dengan berdendang mutus tari 
yang dapat dibuktikan dengan menjambar. Ketentuan Jambar yang 
dibuat dan menjadi kewajiban itu ada 3 macam :  
(a). Jambar nasi kunyit sebanyak tiga buah sebagai denda atas 
pemakaian tari kain panjang dan tari rendai tadi.  
(b). Jambar nasi lemak, jambar ini tidak ditentukan berapa 
banyaknya, hanya mengikuti kemampua orang yang 
mengangkat pekerjaan bimbang itu sendiri.  
(c). Jambar denda kepada orang yang melakukan kesalahan di 
dalam arena itu, yaitu harus nasi kunyit yang dibuat oleh 
sepokok rumah yang banyaknya sesuai dengan jumlah orang 
yang berbuat kesalahan.
13
    
Orang yang berhak menerima jambar wajib berupa nasi kunyit 
yang berjumlah 3 buah yaitu untuk yang bernama Gerak Alam, 
untuk yang bernama Menggetar Alam dan untuk yang 
bernama Melinggang Alam. Ketiga orang ini disebut Rajau 
Tigau Silau, karena orang inilah yang memegangkan tari-tari 
di denda itu. Pada masa sekarang sebagai pengganti ketiga 
nama tersebut adalah untuk pemegang adat, untuk tuau kerjau 
dan untuk jenang empat. 
 
d). Tari adat.  
Adapun alat atau instrument yang dipakai dalam menarikan tari 
adat daerah seluma ini adalah: (1). Rebana secukupnya (2). 
Gendang panjang 2 buah (3). Biola (4). Kain panjang 2 lembar 
(5). Empat lembar sapu tangan (6). Dua buah piring (7). Dua 
lembar selendang dan sebuah payung.  
  
e. Setelah seluruh upacara akad nikah selesai dilaksanakan maka dilakukan pula 
beberapa acara adat lagi. Acara adat tersebut adalah :  
1). Mendoa minta keselamatan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dalam bahasa 
sehari-hari disebut resepsi pernikahan dan mohon ampun kepada arwah nenek 
moyang atas segala kesalahan yang diperbuat selama upacara perkawinan, 
acara ini dilakukan setelah selesai acara akad nikah.   
2). Ngulang runut , yaitu berkunjung kerumah orang tua dan sanak saudara atau 
famili. Kegiatan ini terjadi setelah selesai menjamu dirumah mempelai, setelah 
kegiatan dirumah sang penganten baru sudah agak reda, maksudnya setelah 
sanak saudara yang bermalam disana sudah pulang semua, berarti kegiatan ini 
terjadi setelah satu atau dua minggu peresmian pernikahan. Mempelai yang 
melakukan kegiatan ini sudah menjadi pengantin baru disebut bebaruan. 
Kedua pengantin baru ini pergi kerumah sanak-sanak baik terdekat maupun 
yag jauh. Sanak yang didatangi biasanya masih ada hubungan darah ataupun 
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ada ikatan-ikatan yang lain misalnya teman seperjuangan bapak mereka yang 
dianggap sudah dekat didalam keluarga, ayah angkat, ibu angkat yang tidak 
tinggal satu rumah dengan kedua mempelai. 
Tujuan pergi kerumah sanak family ini adalah untuk meminta doa restu dalam 
mereka akan memulai menempuh hidup baru yang akan mereka jalani dan 
juga untuk mengetahui lebih dekat sanak famili yang diantara kedua mempelai 
mengenal mereka.   
 
f.  Sedangkan akibat perkawinan dan hubungan perkawinan dalam adat serawai ini, antara 
lain :  
1).  Akibat perkawinan, tergantung kepada perjanjian sebulum akad nikah yang 
disebut madu kulo atau memadu janji yang ditentukan sebelum akad nikah sangat 
penting fungsinya, karena janji tersebut yang akan mengatur mengenai persoalan 
keluarga. Kulo itu, antara lain :  
  a). Kulo bejujugh atau kulo reto. Pelaksanaan kulo ini adalah istri seolah-olah 
sudah dibeli oleh suami, sehingga si istri sudah kehilangan hak waris dari 
orang tuanya. Jadi istri tidak berhak untuk menuntut pembagian harta dari 
pejadi muanai atau orang tuanya. Suami pun tidak berhak untuk menuntut 
pembagian harta dari mertuanya, malah sampai hubungan pada orang tua 
istri sudah putus. Andaikata suami meninggal dunia, maka harta suami 
tersebut diwariskan kepada istrinya, selama istri tersebut belum kawin. 
Kalau istri sudah kawin lagi, maka seluruh harta suami diwariskan kepada 
anaknya. Andaikata terjadi perceraian antara suami istri, maka istri boleh 
pergi, dengan membawa pakaian di badan, dan istri tidak bisa menuntut 
harta yang di dapat bersama.  
  b).  Kulo semendo masuak kampung. Dalam hal ini suami seolah-olah sudah 
dibeli oleh istri, karenanya suami sudah kehilangan hak untuk mewarisi 
harta orang tuanya, walaupun dia selaku anak laki-laki. Yang mewarisi 
harta suami istri tersebut adalah anak-anaknya.  
  c).  Kulo semendo merdiko atau semendo rajo-rajo. Dalam hal ini suami atau 
pihak istri, masih tetap mempunyai hak waris terhadap harta orang tuanya. 
Andaikata terjadi perceraian, maka harta yang didapat bersama dibagi dua. 
Juga yang bisa mewarisi hartanya adalah anaknya yang tidak kehilangan 
hak waris. Andaikata suami istri tidak mempunyai keturunan, maka 
hartanya diwariskan kepada orang tua kedua belah pihak.
14
  
  Dalam perkawinan adat serawai biasanya akibat perkawinan yang digunakan 
adalah kulo semendo merdiko atau semendo rajo-rajo, karena setelah kedua 
mempelai menikah dan sudah melaksanakan rangkaian kegiatan perkawinan, 
mereka biasanya memutuskan memiliki tempat tinggal sendiri.  
 
2). Hubungan kekerabatan   
Hubungan kekerabatan juga dipengaruhi oleh kulo sebelum terjadi akad nikah. 
Kalau yang dipakai kulo reto, maka hubungan istri dengan kedua orang tuanya seolah-olah 
sudah terputus. Andaikata istri mau pergi bertandang ke rumah orang tuanya, istri harus 
minta izin orang tuanya, setelah mendapat izin baru boleh masuk ke dalam rumah. Dalam 
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hal ini,istri sudah dianggap orang lain. Begitu juga hubungannya dengan 
saudara-saudaranya, paman, bibi, serta kaum kerabat lainnya. Suami tetap menghormati 
mertuanya, tetapi hubungan suami tidak akrab dengan pihak mertuanya.  Begitu juga 
hubungan kekerabatan pada jenis kulo semendo masuak kampung. Hubungan suami dengan 
orang tua atau saudara-saudaranya serta dengan kaum kerabat lainnya, serta antara istri dan 
mertua tidak akrab. Lain halnya dengan jenis kulo semendo merdiko. Dalam pengaturan 
kulo ini, suami atau istri bebas mencari dimana mau tinggal. Justru itu pergaulan antara 
anak dan orang tua atau pergaulan antara menantu dan mertua akrab sekali. Begitu juga 
pergaulan antara saudara-saudaranya serta kepada kaum kerabat lainnya. Antara menantu 
dan mertua terjalin hubungan akrab sebagaimana antara anak dan orang tuanya sendiri. 
Demikian juga antara ipar, paman dan bibi akan saling membantu dalam menghadapi 
kesulitan, musibah, dan lainnya.   
3). Bekerja sama dengan kepala desa yang mengatur sanksi-sanksi adat apabila 
terjadi pelanggaran seperti : adanya ingkar janji, adanya tata cara yang dilanggar dan hal 
lain yang berkaitan dengan perkawinan. Adapun sanksi adat yang telah berlaku dari nenek 
moyang (telah diperbaharui karena keadaan zaman yang semakin berkembang), antara lain :  
a. Apabila terjadi pembatalan pernikahan dari pihak perempuan, maka uang 
yang diantarkan pada pertunangan ini akan dikembalikan kepada pihak 
laki-laki dengan jumlah dua kali lipat. Sebaliknya apabila terjadi 
pembatalan pernikahan dari pihak laki-laki, maka uang tidak 
dikembalikan.  
b. Apabila calon pengantin perempuan meninggal dunia maka uang 
dikembalikan setengah (uang antaran) dan sebaliknya apabila dari pihak 
laki-laki, maka uang dikembalikan seluruh.  
c. Apabila persyaratan adat seperti membawa lemang 30 batang (lemang 
berasan, lemang minta kulo, lemang minta wali masing-masing 10 batang), 
tidak dilaksanakan, maka dikenakan sanksi adat berupa: 1). Denda 24 
Real ( sekarang diganti Rp. 24.000,-); 2). Nasi kunyit sejambar.  
d. Apabila melanggar lama pertunangan (Limit) lebih dari 3 bulan dikenakan 
sanski adat kembali antar lemang lagi kecuali ada musibah. 
e. Apabila bujang gadis selarian sehingga orang tuannya menginginkan akad 
bimbang, maka pengantin perempuan dan laki-laki dipisahkan sementara 
waktu. Apabila hal tersebut tidak dilaksanakan, maka dikenakan sanksi 
adat berupa: 1). Denda 24 Real (sekarang diganti Rp. 24.000,-); 2). Nasi 
kunyit sejambar.  
f. Apabila pengurus dusun, pengurus adat, pemerintah dan pengurus sa’rak 
melanggar adat, maka dikenakan sanski adat berupa: 1). Denda 48 real 
(sekarang diganti Rp. 48.000,-); 2). Nasi kunyit sejambar; 3). Dipecat dari 
jabatan.  
g. Apabila di bawah enam bulan sejak tanggal akad nikah yang bersangkutan 
melahirkan anak, maka didenda berup :  
1). Mencuci dusun (membasuh dusun).  
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2). Memotong kambing.  
3). Menghamburkan tepung setawar dari awal dusun sampai akhir dusun 
yang (bersangkutan).  
4). Ketentuan di atas segera dilaksanakan paling lambat 40-60 hari setelah 
melahirkan.  
5). Dilaksanakan secara umum dihadiri oleh pemegang adat dan pelaksana 
adat dan tokoh masyarakat.  
6). Ditobatkan kedua pengantin.  
7). Doa dilaksanakan siang hari di tengah laman.  
h. Apabila perzinaan tertangkap basah sebelum perkawinan, maka yang 
bersangkutan segera dinikahkan dan didenda berupa: 1). Denda 24 Real 
(sekarang diganti Rp. 24.000,-); 2). Nasi kunyit sejambar.  
i. Apabila tidak ada nasi serawo bila mengadakan (ijoan) terkena sanksi adat 
berupa : Nasi kunyit sejambar.   
4). Membacakan dan menjelaskan sanksi-sanksi adat yang telah dibuat oleh 
Lembaga Adat Suku Enam bersama Kepala Desa.
15
   
2. Upaya - Upaya Yang Telah Dilakukan Lembaga Adat Suku Enam dalam Rangka 
Pelestarian Hukum Perkawinan Adat Suku Serawai Di Kecamatan Sukaraja 
Kabupaten Seluma.  
Lembaga Adat Suku Enam sebagai satu-satuya lembaga yang melestarikan hukum 
perkawinan adat suku Serawai di Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma.Untuk 
mempertahankan pelestarian Perkawinan Adat Suku Serawai, maka upaya-upaya yang 
dilakukan Lembaga Adat, tersebut:  
a. Perangkat adat dan kepala desa melakukan pertemuan untuk membahas tentang 
pelestarian hukum perkawinan adat suku serawai, agar tidak hilang atau punah di 
tengah-tengah masyarakat modern. Pada saat ada yang ingin melakukan perkawinan, 
perangkat adat dan kepala desa menyampaikan dan menjelaskan mengenai hukum 
perkawinan adat serawai.  
b. Muda-mudi diundang setiap ada acara perkawinan agar kepala desa dapat 
memberikan arahan pada saat diminta tuan rumah untuk memberikan kata sambutan. 
Dalam sambutan tersebut kepala desa selalu mengingatkan muda-mudi dan para 
orang tua serta masyarakat setempat mengenai hukum perkawinan adat suku serawai. 
Dengan selalu diarahkan oleh Kepala Desa, maka masyarakat akan mentaati hukum 
perkawinan adat suku Serawai.   
c. Adanya sanksi atau pelanggaran, agar masyarakat dalam melakukan perkawinan 
mematuhi aturan-aturan yang telah berlaku dan tidak melanggar aturan tersebut. 
Sehingga dalam pelaksanaannya tidak memerlukan waktu yang cukup lama dan 
masyarakat lebih memahami bahwa hukum perkawinan adat suku Serawai memiliki 




 Wawancara dengan Ketua Lembaga Adat Suku Enam dan Kepala Desa Jenggalu, Cahaya Negeri, Kayu Arang 
dan Padang Pelawi di Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma, Tgl 5,10,16, 19 Mei 2012. 
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3. Hambatan-Hambatan Yang Dihadapi Lembaga Adat Suku Enam Dalam Rangka 
Pelestarian Hukum Perkawinan Adat Serawai Di Kecamatan Sukaraja 
Kabupaten Seluma.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa, walaupun telah dilakukan 
upaya-upaya oleh Lembaga Adat Suku Enam dalam rangka pelestarian Hukum perkawinan 
adat Suku Serawai di Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma namun terdapat 
hambatan-hambatan, antara lain yaitu :  
1. Masalah biaya yaitu belum adanya bantuan dana dari pemerintah daerah atau belum 
adanya kebijakan Kepala Desa untuk mengeluarkan biaya atau gaji untuk membayar  
Lembaga Adat Suku Enam. Seharusnya Pemerintah Daerah dapat membantu 
memberikan bantuan dana kepada Lembaga Adat Suku Enam, gunanya adalah agar 
Perkawinan Adat Serawai akan tetap ada sampai kapanpun. Namun karena belum 
adanya bantuan dana dari Pemerintah Daerah, maka untuk mengatasi masalah tersebut 
agar Pelestarian Hukum Perkawinan Adat Suku Serawai tetap berjalan sampai 
sekarang orang yang mengeluarkan biaya adalah orang yang memanggil Lembaga 
Adat Suku Enam atau pihak yang akan melangsungkan Perkawinan Adat Suku 
Serawai karena tanpa adanya biaya segala sesuatu akan sulit untuk dilaksanakan.  
2. Administrasi pada Lembaga Adat Suku Enam masih belum tertata dengan rapi karena 
belum adanya tenaga khusus yang mengurus administrasi dan sekretariat, sehingga 
file-file yang berkaitan dengan Perkawinan Adat Suku Serawai sangat sedikit. Serta 
kurangnya tenaga kerja yang dapat membantu dan memberikan masukan kepada 
Kepala Adat dan Kepala Desa.  
3. Kurang adanya minat masyarakat untuk melaksanakan Perkawinan Adat Suku Serawai 
karena adanya pengaruh budaya asing sehingga muda-mudi yang akan melakukan 
perkawinan sudah banyak yang melakukan Perkawinan dengan cara modern karena 
masyarakat menilai bahwa Perkawinan Adat Suku Serawai mempunyai banyak aturan 
sehingga banyak mengeluarkan biaya sedangkan Perkawinan dengan cara Modern lebih 
mudah dilakukan sehingga dapat menghemat biaya yang dikeluarkan.  
 
D. KESIMPULAN  
1. Bahwa peranan lembaga adat suku enam dalam prosesi perkawinan sangat penting guna 
mempertahankan nilai-nilai budaya dan adat istiadat masyarakat serawai khususnya 
masyarakat serawai di  Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. Dalam 
mempertahankan nilai-nilai budaya dan adat istiadat dalam perkawinan, Lembaga Adat 
Suku Enam ini bekerjasama dengan kepala desa setempat, menyusun aturan mengenai 
tata cara perkawinan, persyaratan perkawinan adat dan sanksi adat dalam perkawinan 
yang disesuaikan dengan perkembangan masyarakat adat sekarang ini. 
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam mempertahankan prosesi perkawinan adat 
serawai oleh lembaga adat suku enam adalah kurangnya perhatian dan minat generasi 
muda untuk mempertahankan dan mempelajari nilai-nilai budaya dan adat serawai di 
era kehidupan medern sekarang ini. Disamping itu untuk melaksanakan kegiatan 
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prosesi upacara perkawinan adat dalam suatu perkawinan membutuhkan biaya dan 
waktu yang lama serta semakin berkurangnya tokoh-tokoh adat yang menguasai prosesi 
perkawinan adat yang ada di lingkungan lembaga ada suku enam tersebut. 
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